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Effects of Emotional Intelligence on Student Performance: Empirical Study of 
Economics Faculty Student at Yogyakarta State University 
 
ABSTRACT This paper investigated the effect of emotional intelligence on student performance index at 
the Yogyakarta State University. Population of this research was all students of economics 
faculty. Result of this research showed that emotional intelligence had positive and 
significantly influence on student performance index at Yogyakarta State University. 
Future research  may improve the methodology, especially on the collecting data. The 
process of collecting data should use questionnaire and deep interview to get representative 
result. 




Pengertian kecerdasan emosional secara umum adalah kemampuan merasakan, memahami, 
dan secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, 
koneksi, dan pengaruh yang manusiawi. Kecerdasan emosional merupakan faktor sukses 
yang menentukan prestasi dalam organisasi, termasuk pembuatan keputusan, kepemimpinan, 
terobosan teknis dan strategies, komunikasi yang terbuka dan jujur, teamwork atau team kerja 
dan hubungan saling mempercayai, loyalitas konsumen, serta kreativitas dan inovasi. 
Mahasiswa sebagai stakeholders dalam pendidikan tinggi merupakan aset penting yang 
menentukan dan mencerminkan kinerja perguruan tinggi yang bersangkutan.  
      Kaitan antara prestasi belajar mahasiswa dengan penilaian yang berhubungan dengan 
emosi adalah bahwa kecerdasan emosi ternyata lebih banyak memberikan motivasi kepada 
mahasiswa untuk mencari manfaat dan potensi mereka, serta mengaktifkan aspirasi dan 
nilai-nilai yang paling dalam, mengubahnya dari apa yang mereka pikirkan menjadi apa yang 
mereka jalani dalam aktivitas sehari-hari. Emosi berlaku sebagai sumber energi, autentisitas 
dan semangat manusia yang paling kuat, yang bisa memberikan sumber kebijakan intuitif 
bagi mahasiswa.  
      Dengan mengetahui adanya keterkaitan antara prestasi dengan kecerdasan emosional, 
maka diharapkan para pengambil keputusan di institusi pendidikan tersebut dapat 
mengikutsertakan pertimbangan yang berkaitan dengan emosi dalam kehidupan 
organisasional,  dan  belajar  menghargai  dengan  lebih baik  serta mengelola emosi pada diri  
kita sendiri dan orang lain. Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penelitian ini berusaha 
untuk menguji ada tidaknya pengaruh Kecerdasan Emosional secara holistics terhadap  
Indeks Prestasi Belajar Mahasiswa. Penelitian ini akan dilaksanakan pada mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
 
Kecerdasan Emosi dan Review Literatur 
 
Goleman (2006) menyatakan bahwa setinggi-tingginya kecerdasan intelektual menyumbang 
kira-kira 20% bagi faktor-faktor yang menentukan sukses individu dalam hidup. Sedangkan 
80% diisi oleh kekuatan-kekuatan lain termasuk diantaranya kecerdasan emosional. 
Mengenai kecerdasan intelektual ada yang menyatakan bahwa kecerdasan intelektual tidak 
dapat banyak diubah oleh pengalaman dan pendidikan. Kecerdasan intelektual cenderung 
bawaan sehingga kita tidak dapat berbuat banyak untuk meningkatkannya. Sementara itu 
kecerdasan emosional dapat dilatih, dipelajari dan dikembangkan pada masa kanak-kanak, 
sehingga masih ada peluang untuk menumbuhkembangkan dan meningkatkannya untuk 
memberikan sumbangan bagi sukses hidup seseorang. Konsep kecerdasan emosional 
memang masih relatif baru, oleh karena itu belum dikenal sebagaimana kita mengenal 
hebatnya kecerdasan intelektual, juga belum banyak dikembangkan oleh dunia pendidikan.  
      Patton dalam Cooper& Sawaf (2002) mengemukakan delapan karakteristik kecerdasan 
emosi yang perlu dimiliki yaitu kesabaran, keefektifan, pengendalian dorongan, paradigma, 
ketetapan hati, pusat jiwa, temperamen, dan kelengkapan. Kesabaran dan keefektifan adalah 
merupakan karakteristik dari kecerdasan emosi yang paling menonjol. Untuk menjadi orang 
yang sabar perlu melakukan antara lain pengakuan bahwa seseorang itu tidak sabaran dan 
kemudian kita berusaha untuk mencari penyebabnya, selain itu kita harus mengukur batas 
toleransi, melakukan dialog dengan diri sendiri, belajar menentukan posisi, relaksasi, fokus, 
dan memiliki tindakan yang terkontrol. Sedang keefektifan melahirkan sikap-sikap penting 
seperti mampu bersikap efektif, berpengaruh, dan berbudaya, berdaya guna, yang sangat 
perlu dalam menghadapi tantangan.  
      Mampu dalam hal ini berarti menuntut seseorang bersikap kompeten ketika berhadapan 
dengan orang lain atau situasi tertentu. Bersikap efektif berarti menggabungkan kesabaran, 
ketekunan, bakat dan sikap optimis. Berpengaruh dapat melahirkan melalui pendekatan 
personal, kejujuran dan kebaikan pada orang lain. Karakteristik emosi yang lain adalah 
pengendalian dorongan terhadap hawa nafsu orang, paradigma yang dianut seseorang, 
ketetapan hati, pusat jiwa, temperamen, dan kelengkapan. Karakteristik tersebut merupakan 
unsur-unsur kecerdasan emosi yang harus diperhatikan. 
      Banyak studi empiris telah dilakukan untuk mengupas dan meneliti tentang hubungan 
dan keterkaitan antara teori kecerdasan emosional dengan kinerja (achievement), 
kepemimpinan. Serangkaian studi menunjukan bahwa orang yang secara intelektual cerdas 
seringkali bukanlah orang yang paling berhasil dalam bisnis maupun dalam kehidupan 
pribadi mereka. Dalam beberapa tahun belakang ini, istilah EI telah diterima menjadi 
kependekan dari Emotional Intelligence yang setara dengan I.Q. Beberapa studi juga 
menunjukkan bahwa seorang eksekutif atau profesional yang secara teknik ungggul dan 
memiliki EI tinggi adalah orang yang mampu mengatasi konflik. Kesenjangan yang perlu 
dijembatani atau diisi, melihat hubungan tersembunyi yang menjanjikan peluang, dan 
menempuh interaksi gelap, misterius, yang menurut pertimbangan paling bisa membuahkan 
emas secara lebih siap, lebih cekatan, dan lebih cepat dibandingkan dengan orang lain.  
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Dimensi dari kemampuan emosional harus dimiliki oleh setiap orang terutama untuk para 
pemimpin dalam rangka mengelola dan mengatur para bawahan secara efektif. Sebuah studi 
pada kelompok perusahaan  consumer good  Johnson & Johnson menunjukkan bahwa para 
manajer yang menunjukkan kinerja sangat bagus secara signifikan memiliki kecerdasan 
emosional yang lebih tinggi dibandingkan dengan para manajer yang lain. Martnez-Pons 
dalam Cooper&Sawaf (2002) menemukan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan 
emosional dengan orientasi tujuan, task mastery dan kepuasan hidup. Kecerdasan emosional 
yang lebih tinggi berkorelasi dengan kompetensi seorang individu menuju pada perilaku yang 
beradaptasi dengan task-oriented. Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang negatif antara kecerdasan emosional dengan gejala depresi.  
      Hasil penemuan ini juga menawarkan kepada konstruksi global tentang arti pentingnya 
kecerdasan emosional dan daya prediksinya dalam hubungannya dengan aspek-aspek 
tertentu dari fungsi personal atau individu. Sementara itu Schutte et al., dalam Goleman 
(2006) memperkenalkan tentang suatu studi longitudinal yang ditujukan untuk menguji 
keterkaitan antara kecerdasan emosional dengan prestasi akademik. Schutte 
menghipotesiskan bahwa kecerdasan emosional akan menjadi nilai prediksi bagi prestasi 
akademik di antara mahasiswa undergraduate (program level sarjana). 
      Hasil penelitian ini menunjukan bahwa score atas kecerdasan emosional secara signifikan 
menjadi nilai prediksi bagi GPA akademik para mahasiswa program sarjana. Di samping itu 
kecerdasan emosional juga dihubungkan dengan kemajuan organisasi. Dulewicz dan Higgs 
dalam Cooper&Sawaf (2002) melakukan penelitian tentang keterkaitan antara kecerdasan 
emosional dengan prestasi individu dalam setting organisasi. Para peneliti menghipotesiskan 
bahwa terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan emosional dengan kesuksesan 
manajerial dalam konteks organisasi. 
      Kecerdasan emosional seorang mahasiswa dapat mempengaruhi kesadaran dan 
kematangan seorang mahasiswa dalam menginterpretasikan ilmu pengetahuan yang 
diperolehnya. Berdasarkan teori Learning Experience, dikatakan bahwa produktivitas 
berhubungan secara positif terhadap pengalaman seseorang dalam beraktivitas, dalam arti 
semakin lama seseorang menekuni suatu aktivitas maka akan meningkatkan produktivitas 
atau prestasi kerja mereka. Dengan semakin berpengalaman atau semakin tinggi tingkatan 
akademik seorang mahasiswa, diasumsikan ketahanan emosional dan mental mahasiswa 
menjadi lebih mapan, sehingga mampu untuk memahami ilmu pengetahuan dengan lebih 
baik, sehingga dengan demikian maka pengaruh dari kecerdasan emosional terhadap prestasi 
kerja karyawan menjadi semakin signifikan. Berdasarkan uraian landasan teori, hasil-hasil 
penelitian terdahulu dan penjelasan logis tersebut, maka dirumuskan hipotesis berikut: 
 
H. 
Kecerdasan Emosional berpengaruh positif terhadap Indeks Prestasi Belajar Mahasiswa 





Populasi  penelitian  ini  adalah  seluruh  mahasiswa  Fakultas  Ekonomi  Universitas  Negeri  
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Yogyakarta yang pada semester Gasal 2012/2013, sedang kuliah dan tidak cuti. Sampel 
diambil dengan menggunakan metode pengambilan sampel acak berstrata proporsional. 
Stratifikasi dalam penelitian ini dilakukan menurut tingkatan akademik (mahasiswa dari 
semester 2 sampai dengan 7), baik pria maupun wanita.  
      Penelitian ini mengunakan data primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan dari 
penyebaran kuesioner terhadap mahasiswa. Kuesioner digunakan dalam rangka melakukan 
pengukuran terhadap variabel kecerdasan emosi mahasiswa FE UNY yang dijadikan sebagai 
sampel dalam penelitian ini. Sedangkan variabel prestasi mahasiswa diukur dengan 
menggunakan standar penilaian yang dilakukan oleh perguruan tinggi dalam mengevaluasi 
kinerja peserta didiknya yaitu dengan menggunakan IPK (indeks prestasi kumulatif). 





Kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan, memahami, dan secara efektif 
menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi, dan 
pengaruh yang manusiawi. Kecerdasan emosional diukur dengan menggunakan EI MapTM 
(Sawaf & Cooper, 2002) yang dikembangkan melalui kuesioner yang terdiri dari 4 bagian 
yaitu bagian I: Ketrampilan Emosi yang terdiri dari 3 skala yaitu kesadaran diri emosi, 
ekspresi emosi, dan kesadaran emosi terhadap orang lain, bagian II: Kecakapan EQ yang 
terdiri dari intensionalitas, kreativitas, ketangguhan, hubungan antar pribadi dan 
ketidakpuasan konstruktif, bagian III: Nilai-nilai EQ dan Keyakinan yang terdiri dari belas 
kasihan, sudut pandang, intuisi, radius kepercayaan, daya pribadi dan integritas, bagian IV: 
Hasil-hasil EQ yang terdiri dari kesehatan secara umum, kualitas hidup, relationship quotient 
dan kinerja optimal. 
 
Prestasi atau kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil dari suatu kegiatan yang telah 
dikerjakan, diciptakan, baik oleh individu maupun oleh kelompok (Djamarah, 1994). 
Sedangkan Prestasi Belajar Mahasiswa dapat didefinisikan sebagai hasil atau taraf 
kemampuan yang telah dicapai mahasiswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam 
waktu tertentu baik berupa perubahan tingkah laku, keterampilan serta pengetahuan, dan 
kemudian akan diukur dan dinilai yang kemudian diwujudkan dalam angka atau pernyataan. 
Variabel Prestasi Belajar Mahasiswa dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan IPK 






Untuk menguji pengaruh dari kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar mahasiswa, 
digunakan model persamaan regresi linear sederhana. Persamaan statistika yang digunakan 
untuk melihat pengaruh kecerdasan emosional terhadap indeks prestasi belajar mahasiswa 
adalah sebagai berikut: 
 
IPB = α + β1EI + εi 
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Keterangan: 
 
IPB = Indeks Prestasi Belajar Mahasiswa (Indeks Prestasi Kumulatif = IPK) 
EI  = Kecerdasan Emosional Mahasiswa 
εi   = error term 
 
 
       
Hasil   
 
Tabel 1. Statistik Deskriptif dan Korelasi 







Indeks Prestasi Mahasiswa 3,29 (0,246) 2,76 (3,82) --- 
Score Total EI 384 (39,7) 320 (498) --- 
Korelasi antara IP dan EI --- --- 0,247(0,043)* 
Keterangan:  
* korelasi signifikan pada alpha <0,05 (satu sisi). 
Tabel 1 menunjukkan nilai skor rata-rata dan standar deviasi dari masing-masing variabel 
sebagai gambaran distribusi respon responden. Rata-rata Indeks Prestasi belajar mahasiswa 
Fakultas Ekonomi UNY selama periode penelitian dengan 68 sampel penelitian adalah 3,29. 
Nilai IP tertinggi adalah 3,82 sedangkan terendah 2,76 pada standar deviasi 0,246. Variabel 
Kecerdasan Emosi memiliki score rata-rata sebesar 384, dengan nilai minimum 320 dan nilai 
maksimum 498, pada standar deviasi 39,7.  
Tabel 1 juga menunjukkan korelasi antar variabel, yang menggambarkan hubungan antar 
variabel serta arah dari hubungan antar variabel-variabel tersebut. Hubungan antara variabel 
Indeks Prestasi Belajar mahasiswa dengan variabel Kecerdasan Emosi adalah signifikan, 
yang ditunjukkan dengan nilai korelasi sebesar 0,247 pada level signifikansi 0,043 (4,3%). 
Arah hubungan kedua variabel ini juga sesuai dengan teori yang ada yaitu positif dimana 
semakin tinggi Kecerdasan Emosi seorang mahasiswa maka semakin tinggi pula Indeks 
Prestasi belajar mahasiswa yang bersangkutan.   
Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana 
 
Adjusted R2: 0,056  
F: 5,002* 
Konstanta: 2,656 
Koefisien Regresi Kecerdasan Emosi: 0,002 
t 2,236* 
          Variabel dependen: Indeks Prestasi Belajar Mahasiswa 
          *signifikan pada alpha <0,05 
 
Jumlah kuesioner yang berhasil dikumpulkan dari responden dan memberikan jawaban 
yang  lengkap  sebanyak  68  kuesioner. Pengaruh  kecerdasan  emosional  terhadap  prestasi  
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mahasiswa diuji dengan menggunakan model persamaan regresi linier sederhana. Hasil 
pengujian regresi linier sederhana tersebut disajikan pada Tabel 2. 
 
Persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Yi = 2,656 + 0,002 Xi +ei 
Yi : Indeks Prestasi Belajar Mahasiswa 
Xi : Kecerdasan Emosional 
       
Pada Tabel 2, terlihat nilai Adjusted R2 adalah sebesar 5,6%, yang berarti varians kecerdasan 
emosi menjelaskan 5,6% varians indeks prestasi belajar mahasiswa. Sisanya 94,4% dijelaskan 
oleh varians variabel lain yang tidak disertakan dalam penelitian. Koefisien Xi bertanda 
positif (0,002), berarti semakin tinggi kecerdasan emosi mahasiswa, semakin tinggi indeks 
prestasi belajar mahasiswa. Hasil ini signifikan, terlihat dari nilai F test (5,002) dan T test 
(2,236) dengan nilai signifikansi <0,05, sehingga dapat disimpulkan kecerdasan emosional 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap indeks prestasi belajar mahasiswa 






Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosi memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap indeks prestasi belajar mahasiswa sebagai obyek yang 
digunakan dalam penelitian ini. Hal ini berarti bahwa hipotesis alternatif yang diajukan dalam 
penelitian ini didukung dan sekaligus juga mendukung hasil-hasil penelitian sebelumnya 
(Dulewicz dan Higgs, 2000; dan Schutte et al., 1998). Secara spesifik kecerdasan emosional 
yang lebih tinggi berkorelasi dengan kompetensi seorang individu menuju pada perilaku yang 







Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prestasi seorang mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Yogyakarta, ternyata tidak hanya dipengaruhi oleh kecerdasan intelektual 
semata, tetapi juga sangat dipengaruhi secara signifikan oleh kecerdasan emosional. Hal ini 
mendukung hasil-hasil penelitian sebelumnya yang mengaitkan antara kecerdasan emosional 
dengan prestasi kerja. Keterbatasan penelitian ini adalah bahwa jumlah responden yang 
berhasil memberikan umpan balik dan memberikan respon secara lengkap menurut peneliti 
kurang sebanding untuk jumlah populasi yang telah ditetapkan. Selain itu pengaruh variabel 
kecerdasan emosional terhadap indeks prestasi belajar mahasiswa memerlukan variabel 
tambahan yaitu variabel moderasi seperti lingkungan belajar, dan tingkatan akademik 
mahasiswa. Hal tersebut dimaksudkan agar hasil penelitian dapat lebih merepresentasikan 
kondisi mahasiswa yang sebenarnya. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki 
metode pengumpulan data yang digunakan, dengan cara memadukan antara metode 
kuesioner    dan    wawancara   mendalam   supaya   hasil   yang   diperoleh   menjadi    lebih  
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merepresentasikan kondisi yang sebenarnya. Selain itu perlunya menambahkan variabel 
tambahan baik yang berbentuk variabel moderasi maupun variabel kontrol agar diperoleh 
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